
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 4801 
 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

 

 

 

 

 

Abstrak 

Pengelolaan air dalam pertanian adalah permasalahan penting yang memerlukan pendekatan 

yang holistik dan terpadu untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan irigasi dan 

konservasi sumber daya air. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk 

mengeksplorasi teknik pengelolaan air dalam pertanian dengan fokus pada mencapai 

keseimbangan tersebut. Temuan utama dari studi ini mencakup berbagai teknik konservasi air 

seperti pengumpulan air hujan, penggunaan mulsa, dan penerapan teknologi irigasi yang 

canggih untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air. Selain itu, manajemen air terpadu dan 

peningkatan kesadaran masyarakat juga diidentifikasi sebagai faktor penting dalam mencapai 

tujuan keseimbangan antara konservasi dan kebutuhan irigasi. Saran dari penelitian ini meliputi 

perlunya promosi dan adopsi praktik-praktik pengelolaan air yang berkelanjutan melalui 

pendekatan edukasi yang lebih luas serta penguatan kebijakan yang mendukung distribusi air 

yang adil dan kolaborasi lintas-sektoral dalam pengelolaan sumber daya air. Ucapan terima 

kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung penelitian ini. 

Kata Kunci: Pengelolaan Air, Pertanian, Konservasi, Irigasi. 

 

Abstract 

Water management in agriculture is a crucial issue that requires a holistic and integrated 

approach to achieve a balance between irrigation needs and water resource conservation. This 

research employs a literature review method to explore water management techniques in 

agriculture with a focus on achieving this balance. The main findings of this study include 

various water conservation techniques such as rainwater harvesting, mulching, and the 

implementation of advanced irrigation technologies to improve water use efficiency. 

Additionally, integrated water management and increasing public awareness are identified as 

crucial factors in achieving the goal of balancing conservation and irrigation needs. 

Recommendations from this research include the need for promoting and adopting sustainable 

water management practices through wider educational approaches and strengthening policies 

supporting fair water distribution and cross-sectoral collaboration in water resource 

management. Gratitude is extended to all parties who have supported this research. 

Keywords: Water Management, Agriculture, Conservation, Irrigation. 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian yang merupakan tulang punggung dari sistem pangan global, membutuhkan 

sumber daya air yang dapat diandalkan dan berkelanjutan untuk memastikan produksi pangan 

yang mencukupi (Arjang et al., 2024). Namun, tantangan besar muncul ketika kita menyadari 

bahwa keberlanjutan ini sering kali terancam oleh berbagai faktor yang kompleks (Arno et al., 

2023). Salah satunya adalah perubahan iklim yang semakin ekstrem, yang telah mengubah pola 

curah hujan dan meningkatkan risiko kekeringan yang merugikan sektor pertanian (Amalia et 

al., 2024). Ditambah lagi, urbanisasi yang cepat telah menempatkan tekanan tambahan pada 

sumber daya air, dengan lahan pertanian yang dikonversi menjadi perkotaan untuk memenuhi 
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kebutuhan infrastruktur dan pemukiman manusia (Junaedi et al., 2023). Penggunaan air yang 

tidak efisien juga menjadi masalah serius, dengan praktik-praktik pertanian konvensional yang 

cenderung membuang air dalam jumlah yang besar tanpa memperhitungkan dampak lingkungan 

jangka panjang (Marzuki, 2023). 

Perubahan iklim bukan hanya sekadar mempengaruhi pola hujan dan kekeringan, tetapi 

juga mengakibatkan perubahan dalam struktur ekosistem air (Sophan et al., 2023). Pemanasan 

global menyebabkan pola aliran sungai dan siklus air menjadi tidak stabil, yang pada gilirannya 

mempengaruhi ketersediaan air untuk pertanian (Redjeki, 2023b). Hal ini berdampak pada 

produktivitas pertanian dan mendorong petani untuk mencari alternatif yang lebih tahan 

terhadap perubahan iklim, seperti penanaman varietas tanaman yang lebih tahan kekeringan atau 

penggunaan teknologi irigasi yang hemat air (Marzuki & Silvia, 2023). Namun, implementasi 

solusi-solusi ini memerlukan investasi besar dan dukungan yang kuat dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya (Herlina et al., 2023). 

Tantangan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya air untuk pertanian tidak hanya 

berdampak lokal, tetapi juga memiliki konsekuensi global yang signifikan (Redjeki, 2023a). 

Ketidakstabilan dalam produksi pangan suatu negara dapat mengakibatkan ketidakseimbangan 

pasar global dan meningkatkan risiko kelaparan di negara-negara yang bergantung pada impor 

pangan (Redjeki, 2022a). Oleh karena itu, upaya untuk memastikan akses yang stabil dan 

berkelanjutan terhadap sumber daya air untuk pertanian harus menjadi prioritas global (Redjeki, 

2022b). Ini memerlukan kerja sama lintas batas, pertukaran pengetahuan, dan investasi dalam 

infrastruktur air yang berkelanjutan untuk memastikan ketahanan pangan yang adil dan 

berkelanjutan bagi semua orang (Redjeki, 2021a). 

Dalam konteks global, populasi dunia terus bertambah dengan cepat, memperbesar 

tekanan pada sistem pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan yang semakin meningkat 

(Ayesha et al., 2021). Hal ini mendorong peningkatan penggunaan air irigasi dalam pertanian 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas (Marzuki & Santo Boroneo, 2023). 

Namun, ketersediaan sumber daya air yang terbatas, terutama di daerah-daerah yang rentan 

terhadap kekeringan, menimbulkan kekhawatiran akan keberlanjutan penggunaan air dalam 

pertanian. 

Pengelolaan air dalam pertanian bukanlah hal yang sederhana (Redjeki, Narimawati, et 

al., 2021). Diperlukan pendekatan yang holistik dan terkoordinasi untuk menjaga keseimbangan 

antara memenuhi kebutuhan irigasi tanaman dengan konservasi sumber daya air. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelajahi berbagai teknik dan strategi pengelolaan air yang dapat membantu 

mencapai keseimbangan ini (Redjeki, 2021b). Dari metode konservasi air di tingkat petani 

hingga teknologi irigasi yang canggih, ada banyak potensi solusi yang dapat dieksplorasi untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam pertanian (Redjeki, Fauzi, et al., 2021). 

Selain itu, penelitian ini juga harus mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi dari 

pengelolaan air dalam pertanian (Fios et al., 2024). Tidak hanya tentang efisiensi teknis dalam 

penggunaan air, tetapi juga tentang bagaimana implementasi teknologi dan kebijakan 

pengelolaan air dapat mempengaruhi keberlanjutan ekonomi petani dan masyarakat lokal. 

Mempertimbangkan keadilan akses terhadap sumber daya air dan mengurangi disparitas antara 

petani kecil dan besar juga menjadi aspek penting dalam konteks pengelolaan air dalam 

pertanian. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam menghadapi 

tantangan global dalam mengelola air dalam pertanian. Dengan menemukan solusi yang tepat, 

baik dari segi teknis maupun kebijakan, kita dapat menciptakan sistem pertanian yang lebih 

berkelanjutan, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan saat ini tetapi juga melindungi 

sumber daya air untuk generasi mendatang. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur yang menyelidiki berbagai 

sumber yang relevan dan terpercaya untuk memahami isu pengelolaan air dalam pertanian 

secara komprehensif. Berikut adalah tahapan penelitian yang akan dilakukan: 

1. Pengidentifikasi Topik Penelitian: Tahap awal melibatkan pengidentifikasi topik 

penelitian yang spesifik dan relevan dalam pengelolaan air dalam pertanian. Ini 
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melibatkan pemahaman mendalam tentang isu-isu utama yang berkaitan dengan 

keseimbangan antara konservasi air dan kebutuhan irigasi dalam pertanian. 

2. Pengumpulan Sumber: Peneliti akan mengumpulkan sumber-sumber literatur yang 

berhubungan dengan topik penelitian. Ini mencakup jurnal ilmiah, buku teks, laporan 

riset, dokumen kebijakan, dan sumber-sumber lain yang dapat memberikan wawasan 

tentang berbagai aspek pengelolaan air dalam pertanian. 

3. Seleksi Sumber: Setelah mengumpulkan sumber-sumber potensial, peneliti akan 

melakukan seleksi yang cermat untuk memilih sumber-sumber yang paling relevan, 

berkualitas, dan terpercaya. Ini dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria seperti 

kebaruan informasi, metodologi penelitian, dan reputasi penulis atau lembaga. 

4. Pengumpulan Data: Data yang relevan dan penting dari sumber-sumber yang dipilih 

akan diekstraksi dan didokumentasikan. Ini mencakup informasi tentang teknik 

pengelolaan air, studi kasus tentang keberhasilan atau kegagalan implementasi, data 

kuantitatif tentang efisiensi penggunaan air, dan aspek-aspek lain yang relevan dengan 

penelitian. 

5. Analisis Data: Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan temuan utama yang berkaitan dengan penelitian. Ini 

melibatkan penggunaan metode analisis kualitatif dan/atau kuantitatif, tergantung pada 

jenis data yang dikumpulkan. 

6. Sintesis Temuan: Temuan dari berbagai sumber akan disintesis untuk membentuk 

pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian. Ini mencakup identifikasi pola 

umum, perbedaan, dan kesamaan antara berbagai pendekatan dan solusi dalam 

pengelolaan air dalam pertanian. 

7. Penulisan Laporan: Tahap terakhir melibatkan penulisan laporan penelitian yang 

menyajikan temuan dan analisis secara sistematis. Laporan akan mencakup latar 

belakang penelitian, metodologi studi literatur, temuan utama, implikasi praktis, dan 

saran untuk penelitian lebih lanjut. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, penelitian studi literatur tentang pengelolaan air 

dalam pertanian akan dapat menyediakan wawasan yang berharga dan mendalam tentang isu-isu 

yang kompleks ini serta memberikan kontribusi yang signifikan untuk pemahaman kita tentang 

cara menyeimbangkan konservasi air dan kebutuhan irigasi dalam konteks pertanian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini, yang menggunakan metode studi literatur, menghasilkan 

pemahaman yang mendalam tentang teknik pengelolaan air dalam pertanian yang dapat 

membantu menyeimbangkan konservasi sumber daya air dan kebutuhan irigasi. Berikut adalah 

beberapa temuan utama yang diperoleh: 

1. Teknik Konservasi Air: Studi literatur menyoroti berbagai teknik konservasi air yang 

dapat diterapkan dalam konteks pertanian. Ini termasuk praktik-praktik seperti 

pengumpulan air hujan, penggunaan mulsa, sistem irigasi tetes, dan rotasi tanaman yang 

efisien dalam penggunaan air (Rai & Faisal, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan teknik-teknik ini, petani dapat mengurangi pemborosan air dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam pertanian (Polnaya & Timisela, 2008). 

2. Penggunaan Teknologi Irigasi Modern: Penelitian juga menyoroti peran penting 

teknologi irigasi modern dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam pertanian. 

Teknologi seperti sensor tanah, pengaturan irigasi berbasis cuaca, dan sistem irigasi 

presisi memungkinkan petani untuk mengatur penggunaan air secara tepat sesuai 

dengan kebutuhan tanaman (Handayani, 2023). Hal ini membantu mengurangi 

pemborosan air dan meningkatkan hasil panen (Mulyani, 2021). 

3. Manajemen Air Terpadu: Studi literatur menunjukkan pentingnya pendekatan 

manajemen air terpadu dalam pengelolaan sumber daya air dalam pertanian. Pendekatan 

ini melibatkan koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk petani, 

pemerintah, dan masyarakat lokal, untuk mengembangkan strategi pengelolaan air yang 

berkelanjutan (Suhanda et al., 2020). Dengan melibatkan semua pihak terkait, dapat 
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diciptakan kebijakan dan praktik-praktik yang mendukung penggunaan air yang efisien 

dan berkelanjutan (Sartika et al., 2019). 

4. Pentingnya Pendidikan dan Kesadaran: Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan 

kesadaran juga memainkan peran kunci dalam pengelolaan air dalam pertanian. Melalui 

program-program pendidikan dan advokasi, petani dapat diberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mengadopsi praktik-praktik pengelolaan air yang 

lebih baik (Putra et al., 2023). Kesadaran akan pentingnya konservasi air juga dapat 

membantu mengubah perilaku petani dan masyarakat sekitar untuk lebih 

memperhatikan penggunaan air dalam pertanian (Mashuni, 2012). 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini menyoroti pentingnya adopsi teknik-teknik 

pengelolaan air yang berkelanjutan dan efisien dalam pertanian. Dengan menerapkan teknologi 

yang tepat, praktik konservasi air, manajemen air terpadu, dan upaya pendidikan serta 

kesadaran, kita dapat mencapai keseimbangan yang lebih baik antara memenuhi kebutuhan 

irigasi tanaman dan konservasi sumber daya air untuk masa depan yang berkelanjutan 

(Wahyuanto, 2023). 

Dalam konteks pertanian, pengelolaan air menjadi perhatian utama mengingat 

ketergantungan tanaman terhadap pasokan air untuk pertumbuhan dan produksi yang optimal 

(Wahyuanto & Marwan, 2023). Namun, peningkatan populasi dan tekanan lingkungan telah 

menghasilkan tantangan baru terhadap ketersediaan air, mendorong perlunya pendekatan yang 

holistik dan terkoordinasi dalam manajemen sumber daya air. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki teknik pengelolaan air dalam pertanian dengan fokus pada mencapai keseimbangan 

antara konservasi sumber daya air dan kebutuhan irigasi. Dengan menganalisis literatur yang 

relevan, penelitian ini mencari pemahaman yang mendalam tentang praktik-praktik terbaik, 

tantangan, dan solusi dalam konteks ini (Suhanda et al., 2020). 

Teknik konservasi air telah menjadi fokus utama dalam upaya untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan air dalam pertanian (Wahyuanto et al., 2024). Praktik-praktik seperti 

pengumpulan air hujan, penerapan sistem irigasi tetes, dan penggunaan mulsa telah terbukti 

efektif dalam mengurangi pemborosan air dan meningkatkan retensi air dalam tanah (Redjeki, 

Narimawati, et al., 2021). Studi literatur menunjukkan bahwa dengan menerapkan teknik-teknik 

ini, petani dapat mengurangi ketergantungan pada sumber daya air eksternal dan 

mengoptimalkan penggunaan air yang tersedia. 

Namun, pengelolaan air dalam pertanian tidak hanya tentang teknologi. Aspek sosial, 

ekonomi, dan kelembagaan juga memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan 

praktik-praktik pengelolaan air (Redjeki et al., 2020). Distribusi yang tidak merata dari sumber 

daya air irigasi sering kali menjadi tantangan utama, dengan petani kecil seringkali mendapat 

bagian yang lebih kecil dari sumber daya yang tersedia. Ini menunjukkan perlunya kebijakan 

yang adil dan inklusif yang memastikan akses yang setara terhadap air irigasi untuk semua 

petani (Polnaya & Timisela, 2008). 

Konsep manajemen air terpadu telah diusulkan sebagai kerangka kerja yang memadukan 

aspek teknis, kelembagaan, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air (Wahyuanto, 

2022). Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan termasuk petani, pemerintah, dan 

masyarakat lokal, manajemen air terpadu bertujuan untuk menciptakan strategi yang 

berkelanjutan dan berdaya tahan dalam penggunaan sumber daya air (Mulyani, 2021). Studi 

literatur menunjukkan bahwa kolaborasi lintas-sektoral dan partisipasi aktif masyarakat sangat 

penting untuk keberhasilan pendekatan ini (Ismail et al., 2020). 

Selain itu, kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi air juga merupakan 

faktor kunci dalam pengelolaan air yang berhasil (Kusnandar & Redjeki, 2019). Melalui 

program-program edukasi dan advokasi, petani dan masyarakat lokal dapat diberdayakan untuk 

mengadopsi praktik-praktik pengelolaan air yang lebih baik. Kesadaran akan pentingnya 

konservasi air juga dapat memicu perubahan perilaku dan kebijakan yang mendukung 

penggunaan air yang berkelanjutan dalam pertanian. 

Dengan demikian, melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini menyajikan 

pemahaman yang komprehensif tentang teknik pengelolaan air dalam pertanian. Dari teknologi 

hingga kebijakan, dari aspek teknis hingga sosial, penelitian ini menggarisbawahi perlunya 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 4805 
 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

pendekatan terpadu dalam mengelola air untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan 

pertanian dan konservasi sumber daya air. 

 

SIMPULAN 

Dalam kesimpulan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan air yang 

berkelanjutan dalam pertanian untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan irigasi dan 

konservasi sumber daya air. Melalui analisis studi literatur, telah ditemukan bahwa penggunaan 

teknik konservasi air, implementasi manajemen air terpadu, dan peningkatan kesadaran 

masyarakat merupakan langkah-langkah kunci dalam mencapai tujuan ini. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan untuk lebih mendorong adopsi teknologi dan 

praktik-praktik pengelolaan air yang berkelanjutan dalam pertanian melalui program edukasi 

yang lebih luas. Selain itu, pentingnya penguatan kebijakan yang mendukung distribusi air yang 

adil dan inklusif serta kolaborasi lintas-sektoral dalam pengelolaan sumber daya air perlu 

ditekankan. 
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